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Penelitian ini di latar belakangi oleh Peraturan Daerah Nomor 1 tahun 2017
tentang ketentraman dan ketertiban umum pasal 17 namun masih tetap saja
berkeliaran gelandangan dan pengemis di jalanan, perempatan lampu merah, dan
dirumah-rumah hingga saat ini, bahkan tidak mengurang setiap harinya tetapi
semakin bertambah dan tidak ada rasa jera meskipun sudah berkali-kali tertangkap
Satpol PP dan ditangani oleh Dinas Sosial mereka tetap mengemis.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1). Bagaimana
penanggulangan gelandangan dan pengemis oleh Dinas Sosial di Kota Blitar? 2). Apa
kendala Dinas Sosial dalam mengantisipasi dan mencegah gelandangan dan pengemis
di Kota Blitar? 3) Bagaimana penanggulangan Gelandangan dan Pengemis oleh
Dinas Sosial dalam Perspektif Figih Siyasah?. Adapun yang menjadi tujuan
penelitian ini adalah 1). Untuk mengetahui Penanggulangan gelandangan dan
pengemis oleh Dinas Sosial Kota Blitar.2). Untuk mengetahui kendala Dinas Sosial
dalam mengatisipasi dan mencegah gelandangan dan pengemis di Kota Blitar. 3).
Guna mengetahui Persfektif Figih Siyasah atas penanggulangan Gelandangan dan
pengemis oleh Dinas Sosial di Kota Blitar.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode yuridis normatif
dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan terdiri dari
wawancara dan studi dokumentasi, sedangkan teknik analisa data menggunakan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa: 1). Penanggulangan gelandangan
dan pengemis oleh Dinas Sosial Kota Blitar sudah terlaksana dengan baik, namun
terdapat beberapa kendala karena gelandangan dan pengemis kurangnya kesadaran
maka Dinas Sosial akan terus berusaha memberi arahan agar gepeng mengerti
pentingnya peraturan yang ada. 2). Kendala-kendala Dinas Sosial dalam
mengantisipasi dan mencegah gelandangan dan pengemis di Kota Blitar terdapat
beberapa faktor yaitu: Dana, kerjasama dengan pihak luar, kerjasama antar bidang-
bidang Dinas Sosial Kota Blitar, tidak adanya kesadaran,masyarakat yang tidak taat
hukum .3). Ditinjau dari segi Figh Siyasah, Dinas Sosial sudah melaksanakan
tugasnya dengan baik dalam penanggulangan gelandangan dan pengemis, karena
sudah menerapkan tanggungjawab, patuh dan taat pada pemimpin dan Bai at.
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This research is motivated by regional regulation number 1 of 2017
concerning peace and public order article 17 but still hanging around midfielders and
beggars on the streets, at red light intersections, and in homes until now, it doesn’t
even pay off every day but is increasing. And there is no deterrent even though they
have been repeatedly caught by the civil service police unit and handled by the social
service, they are still begging.

The formulation of the problems in this research are: 1) How to overcome
homeless people and beggars by the social services in the city of Blitar ? 2) What are
the obstacles of the social service in anticipating and preventing homeless people and
beggars in Blitar City? 3) How to overcome homelessness and beggars by the social
service in the perspective of figh siyasah? As for the purposes of this study are 1) To
determine the prevention of homeless people and beggars by the social office of
Blitar City. 2) To find out the obstacles of social services in anticipating and
preventing homeless people and beggars in the City of Blitar. 3) In order to know the
perspective of figh siyasah on the handling of hpmeless and beggars by the social
services in the City of Blitar.

The research method used by researcher was a normative juridical method
with a qualitative approach. Data collection techniques used consisted of interviews
and documentation studies, while data analysis techniques used data reduction, data
presentation, and drawing conclusions.

The result of this study indicate that: 1) The handling of homelessness and
beggars by the Blitar City Social Service has been carried out well, but there are
several obstacles because homeless people and beggars lack awareness, the Social
Service will continue to try to provide directions so that homeless people and beggars
understand the importance of existing regulations. 2) The obstacles of the Social
Service in anticipating and preventing homeless people and beggars in Blitar City,
there are several factors, namely: Funds, cooperation with outsiders, cooperation
between the fields of the Blitar City Social Service, lack of legal awareness. 3) In
terms of Figh Siyasah, the Social Service has carried out its duties well in
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overcoming homelessness and beggars, because it has implemented responsibility, is
obedient and obedient to leaders and Bai’at.
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